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Penataan Kawasan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Semanggi Dengan 

Konsep Urban Sustainable Settlement 
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ABSTRAK 

Permasalahan kawasan permukiman kumuh juga merupakan agenda prioritas 

Presiden Joko Widodo yang tercantum dalam Nawacita. Program penanganan 

kawasan permukiman kumuh Nasional telah disosialisasikan dengan target 

menuju Indonesia bebas kumuh 2019, melalui  programm 100-0-100. Program 

tersebut merupakan kepanjangan dari 100% akses air bersih, 0% permukiman 

kumuh dan 100% akses sanitasi. Namun dalam praktiknya sampai saat ini masih 

banyak kawasan permukiman kumuh yang belom terselesaikan. Menurut 

Direktorat Jendral Cipta Karya Kementrian PUPR dalam National Slum 

Upgrading Program (NUSP)  Kota Surakarta masuk dalam 30 lokasi prioritas 

penanganan permukiman kumuh yang ditentukan dari indikator Kementrian 

PUPR terdapat 28 titik persebaran permukiman kumuh dengan luas kumuh total 

359.53 Ha dan 18.625 rumah tidak layak huni. Prioritas penangan Kota Surakarta 

berada pada Kawasan Semanggi dengan luas daerah kumuh 76,03 Ha, yang 

meliputi lima Kelurahan: Kelurahan Sewu, Gandekan, Kedunglumbu, Sangkrah, 

dan Kelurahan Semanggi. Tahap pertama penataan Kawasan Semanggi 

dilaksanakan di RW 23 melalui proyek pemugaran dan peremajaan. RW 23 

merupakan kawasan permukiman kumuh legal dan ilegal, mendirikan hunian 

permanen dan non permanen ilegal di lokasi sempadan sungai yang menjadi 

wilayah kerja BBWS (Balai Besar Wilayah Sungai) Bengawan Solo. Dinamika 

permukiman perkotaan merupakan masa depan berkelanjutan, oleh karena itu 

menjadikan permukiman perkotaan berkelanjutan urgent untuk diterapkan. 

Kerangka perumusan kriteria dan indikator permukiman berkelanjutan meliputi 

tiga hal yang saling bersinergi yaitu, sosial mencakup modal manusia dan modal 

sosial, ekonomi mencakup akses terhadap pembiayaan dan pembangunan UMKM 

serta fisik lingkungan mencakup rumah, aksesibilitas, ruang publik, pelayanan 

dasar dan lingkungan hidup (Ditjen Cipta Karya Kementerian PUPR 2013). 

Tujuan perencanaan dan perancangan antara lain: 1) Mengembangkan potensi 

permukiman guna meningkatkan taraf ekonomi masyarakat; 2) Merancang 

perencanaan kawasan permukiman berupa hunian dan  fasilitas penunjang; 

3)Menata kawasan permukiman kumuh guna meningkat kualitas lingkungan 

hidup. 

 

Kata kunci: Permukiman Kumuh, Kelurahan Semanggi, Berkelanjutan 

mailto:m.burhanudinlatief@gmail.com
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ABSTRACT 

 

The problem of slum areas is also a priority agenda of President Joko Widodo 

listed in Nawacita. The National Slum Settlement Management Program has been 

socialized with a target to reach 2019 slum-free Indonesia, through the 100-0-100 

programm. The program is a continuation of 100% access to clean water, 0% 

slums and 100% access to sanitation. But in practice until now there are still many 

slum areas that have not been resolved. According to the Directorate General of 

Human Settlements of the Ministry of PUPR in the Surakarta City National Slum 

Upgrading Program (NUSP), it is included in 30 priority locations for handling 

slum settlements determined from the Ministry of PUPR indicators, there are 28 

distribution points of slum settlements with a total slum area of 359.53 hectares 

and 18,625 non-habitable houses. The handling priority of Surakarta City is in the 

Semanggi area with a slum area of 76.03 Ha, which includes five Kelurahan: 

Kelurahan Sewu, Gandekan, Kedunglumbu, Sangkrah, and Semanggi Kelurahan. 

The first phase of structuring the Semanggi area was carried out in RW 23 

through a renovation and rejuvenation project. RW 23 is a legal and illegal slum 

area, establishing permanent and non-permanent dwellings in the river border 

location which is the Bengawan Solo River Basin (BBWS) working area. The 

dynamics of urban settlements is a sustainable future, therefore making 

sustainable urban settlements urgent to be applied. The framework for the 

formulation of criteria and indicators for sustainable settlements includes three 

things that are synergized, namely, social includes human capital and social 

capital, the economy includes access to MSME financing and development and 

the physical environment includes housing, accessibility, public space, basic 

services and the environment (DG Cipta Ministry of Public Works and Public 

Works 2013). The objectives of planning and design include: 1) Developing the 

potential of settlements in order to improve the economic level of the community; 

2) Designing residential area planning in the form of housing and supporting 

facilities; 3) Organizing slum areas in order to improve the quality of the 

environment. 
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